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ABSTRAK

Masjid Agung Demak merupakan masjid dengan nilsidhnisitas tinggi.
la merupakan simbol eksistensi Kesultanan Demak dkwah Walisongo.
Menurut cerita yang berkembang, dahulu arah kibMaisjid Agung Demak
ditetapkan Sunan Kalijaga dengan menggunakan ilgam®unan Kalijaga
memegang mustaka Masjid Agung Demak dan Kakbah.tr&egrsi muncul
ketika pada tahun 2010 lalu Takmir Masjid Agung R&mbersama BHRD
(Badan Hisab Rukyah Daerah) Kabupaten Demak memnguéng secara terbuka
arah kiblatnya. Dimana diketahui ternyata arahatibla kurang 121’ ke arah
Utara. Selang seminggu, setelah diadakan sosi&iggsda ulama dan kyai se-
Kabupaten Demak, saf arah kiblat Masjid Agung Dentiaksuaikan dengan hasil
pengukuran ulang tersebut.

Pasca pengubahan saf arah kiblat Masjid Agung Demeakyata tidak
semua umat Islam menyetujui pengubahan tersebuhciMlusuara-suara dari
masyarakat dan kyai atau ulama untuk mengembaklgdrarah kiblat Masjid
Agung Demak seperti semula. Hingga akhirnya pad®d8mber 2011 Takmir
Masjid Agung Demak dan BHRD Kabupaten Demak kemimaéingadakan
pertemuan kyai dan ulama se-Kabupaten Demak unarkintarakan arah kiblat
Masjid Agung Demak. Pertemuan itu menghasilkan T8ambilan yang
ditugaskan untuk mengambil keputusan akhir tentsalg arah kiblat Masjid
Agung Demak. Hasilnya, Tim Sembilan melalui SK Tigembilan Nomor
02/B/ITMAD-12/1/2012 tahun 2012 memutuskan untuk mengembalikan saf arah
kiblat Masjid Agung Demak seperti semula.

Dari latar belakang di atas, tesis ini mengamiga trumusan masalah,
pertama, bagaimana argumentasi kelompok yang medgkiepengubahan saf
arah kiblat Masjid Agung Demak disesuaikan dengasil fpengukuran ulang.
Kedua, bagaimana argumentasi kelompok yang mengkersaf arah kiblat
Masjid Agung Demak dikembalikan seperti semula. Damtiga, bagaimana
mitologi Masjid Agung Demak.

Penelitian tesis ini termasuk jenis penelitian kaaf lapangan. Data
dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara pipdiak yang berkepentingan
dalam penetapan arah kiblat Masjid Agung Demakjdga dokumentasi terkait
penetapan arah kiblat Masjid Agung Demak dan dajgia Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan tiga jenis bidang kedlmuyaitu figh menghadap
arah kiblat, epistemologi Islam al-Jabiri, dan nagd. Figh menghadap arah
kiblat dipakai untuk menganalisis bagaimana selngaisdalam menghadap
kiblat, apakah harusin al-ka’bah atau cukupjihat al-ka’bal? Perbedaan
pandangan dalam penetapan arah kiblat Masjid Addergak mengarah dalam
dua kategori itu. Sementara epistemologi Islam abi¥] dipakai untuk
menganalisis sumber-sumber yang dipakai sebag#édam dalam penetapan arah
kiblat oleh kedua kelompok yang berbeda. Sedanghkiéwnlogi berperan untuk
menganalisis eksitensi Masjid Agung Demak yang rthsecerita-cerita mitos
yang berpengaruh terhadap kehidupan umat Islam a@aa tujuan yang
tersembunyi di balik pemitosan itu.



Hasil temuan penelitian ini adalah, pertama, arquase kelompok yang
menghendaki pengubahan saf arah kiblat Masjid AgDegnak disesuaikan
dengan hasil pengukuran ulang meliputi landeBayni dan Burhani, landasan
Bayani atau tekstual meliputi pendapat Syafi'iyah yang ghemuskan berupaya
mencapaain al-ka’bahmenskipun letak Masjid Agung Demak jauh dari Kdkba
di Makkah, kebolehan mengubah mihrab (hasil ijt)hieakena di kemudian hari
ditemukan kesalahan, dan ijtihad yang baru tidakghepus ijtihad lama yang
lebih dahulu muncul, keduanya sama-sama eksisngkda argumentasiurhani
meliputi keilmuan dan peralatan falak yang dipadk@am mengukur arah kiblat
Masjid Agung Demak. Kedua, argumentasi kelompolgyamenghendaki saf arah
kiblat Masjid Agung Demak dikembalikan seperti séanmencakup landasan
Bayani dan f1rfani. LandasarBayani meliputi pendapat mayoritas ulama yang
membolehkan cukuphat al-ka’bah bila lokasinya jauh dari Kakbah di Makkah,
larangan mengubah mihrab yang telah ditetapkéim, dan ijtihad tidak bisa
dihapus dengan ijtihad baru. Sedarnganhi mencakup penerimaan terhadap
penetapan arah kiblat berdasarkan pengetahun iBanan Kalijaga. Ketiga,
mitologi Masjid Agung Demak mencakup pemitosan Kewaterhadap Sunan
Kalijaga. Hal itu dilakukan demi menjaga keutuhamatl yang telah tentram
dengan mengamalkan tradisi yang ditinggalkan Si@diraga.

Key Word: Masjid Agung Demak, Kiblat, Kontroversi



MOTTO

o~ &

. %% o 5“/ P //o o/o /o “ Zl-0o - %/{ 50 7, }:. o, o .

bjé)q)w&zué\;l C‘J;‘M‘Jbﬂ'@"ﬁJ}’wfvﬁ"dj
< 1 °o% (&~ (% @

Oelias e ol al)

Artinya : “Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke arah

Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak

dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Baqgarah [2] : 149)
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KATA PENGANTAR

Al-Hamdu lillzhi rabb alalamin. Puji syukur penulis panjatkan ke Hadirat
Allah swt. Hanya atas Rahmat, Hidayah, serta Karlya, penulis dapat
menyelesaikan penulisan tesis ini. Semoga membaveddh.

Shalawat serta salam, penulis panjatkan ke junjuridabi al-Musrafa,
Muhammad saw. Nabi pembawa risalah kewajiban §alatwaktu, yang dalam
melaksanakan salat salah satu syaratnya adalahhadaym kiblat ke Kakbah
Baitullah di Makkah al-Mukarramah Semoga kita mendapatkan syafaatnya.
Amin.

Salah satu syarat syah Salat yang harus dipenatarathenghadap kiblat.
Tidak ada yang menyangkal kiblat bagi umat IslaaladKakbah Baitullah yang
berada di KotaMakkah al-Mukaramaldi Negara Saudi Arabia. Pembicaraan dan
pembahasan tentang bagaimana menghadap kiblat suldalsejak awal Nabi
mewajibkan salat lima waktu. Kemudian terus berkamgbseiring perkembangan
wilayah dakwah Islam.

Bagi orang yang salat dvlasjid al-Haram dan dapat melihat Kakbah
langsung, tidak menjadi persoalan bagaimana agat tlapat menghadap kiblat
tersebut dengan tepat. Dan ulama salaf tidak adbegaan pendapat. Lain
ceritanya bagi orang yang salat di tempat yang garh Kakbah dan tidak bisa
melihat Kakbah langsung, cukup sukar untuk benaebéepat mengarah ke
Kakbah diMakkah al-MukaramahSeperti bagi umat Islam di bumi Indonesia,
yang berjarak lebih dari 8.300 KM dan ulama salaf perbeda pendapat tentang
bagaimana seharusnya menghadap kiblat untuk ira. yathg berpendapat harus
tetap berupaya menghadam al-ka’bah Ada pula yang berpendapat dengan
cukup kira-kirgjihat al-ka’bah

Perbedaan pendapat itu pula yang terjadi dalamtgese arah kiblat
Masjid Agung Demak. Sebagian berpedapat bahwarahflablat Masjid Agung
Demak, berdasarkagaul fugaha dan sains-llmu Falak harus disesuaikan atau
diubah sesuai hasil pengukuran ulang. Sementaegisebyang lain berpendapat,

berdasarkamaul fugaha dan pertimbangan sosio-mitologis, agarasaf kiblat
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Masjid Agung Demak mengikuti saf seperti semulagyandah ditetapkan Sunan
Kalijaga berabad-abad yang lalu.

Tesis ini berupaya mengungkap argumentasi keduak pfang berbeda
pendapat serta seperti apa sisi mitologis MasjidmyggDemak. Penulis berharap
penguraian argumentasi kedua pihak dalam penetaparkiblat akan menambah
khazanah keilmuan dan kedewasaan kita dalam mgmnygkatu perbedaan.

Suatu kewajiban bagi penulis untuk mengucapkan tasana kasih
kepada berbagai pihak yang secara langsung ata ladgsung, lahir dan batin
membantu penyelesaian penulisan tesis ini. Terut@pada Prof. Dr. Muhibbin,
M.Ag., selaku Rektor IAIN Walisongo, beserta jajarga. Kemudian Prof. Dr.
Ibnu Hadjar, M.Ed., selaku Direktur Pasca Sarjaeselia jajaran Pimpinan
Pascasarjana IAIN Walisongo. Juga Kepada Dr. Hal-8&yukur, M.Ag., selaku
Ketua Program Magister Studi Islam, dan Dr. H. Awhkmad, M. Ag., selaku
Sekretaris. Dan seluruh dosen yang memberi matdiabk selama studi di
Program Magster.

Sungkem penulis kepada kedua orang tua penulisakBapdul Muhyi
dan Ibu Siti Khalimah, berkat doa dan restu Bapmk-I penulis bisa
berkesempatan menuntut ilmu hingga jenjang magiseamoga Allah
memudahkan jalan keinginan Bapak-lbu untuk berang&alranah Suci. Amin.
Kepada kedua kakak penulisjas Zimamus Surur, damMbak Siti Maunah,
mohon maaf belum bisa membantu apa-apa. Semogargelnas dan mbak
senantiasa dalam lindungan Allah swt. Amin. Untdik g@enulis, Siti Mahmudah,
yang masih kuliah di S1 Fakultas Tarbiyah IAIN V8ahgo, tetap semangat dan
terus berdo’a. Semoga Allah memberi kemudahan. Arammatta’dim penulis
haturkan kepada KH. Siroj Hudlori, pengasuh PPrida&lajaah, hormaa’dhim
penulis haturkan juga kepada KH. Dr. Ahmad lzzuddihAg., pengasuh PP
Daarun Najaah, guru dan “orang tua” penulis seakemenuntut ilmu di IAIN
Walisongo, yang kini diamanati sebagai Kasubdit Bleaan Syari'ah dan Hisab
Rukyah Kemenag RI, terima kasih atas segala yabgridan kepada penulis.
Penulis tidak bisa menyebutkan satu persatu, tedahyak yang sudah penulis
terima. Semoga Allah swt. memberi balasan yang febin baik kepada beliau.

Amin. Juga kepada keluarga besarnya, lbu Aisah yardaS.Ag., Neng Aliyya,



Neng Najwa, Gus Farhan, dan Neng Sakhiyya. Semoljah Asenantiasa
melimpahkan keberkahan kepada mereka. Amin.

Untuk semua guru penulis yang tidak bisa penulmit@&an satu persatu,
yang telah mengajarkan, mendidik, dan menularkenunija kepada penulis,
sehingga penulis dapat merangkai huruf menjadi, kati@ menjadi kalimat, dan
kalimat menjadi sesuatu yang ada maknanya, darhiRgga sekarang. Teriring
doajazakum Allah ahsan al- jazaAmin.

Penulis juga menghaturkan terima kasih yang seddi&amnya kepada
Drs. H. Abu Hapsin, M.A., Ph.D., yang di tengah ikakan dan rutinitasnya
meyempatkan waktu untuk membimbing dan mengorasss tini. Juga terima
kasih kepada Takmir Masjid Agung Demak, KH. Muhardnfssiq, KH. Arif
Kholil, k. Abdul fattah, dan yang lainnya, yang meem izin kepada penulis
untuk melakukan penelitian tentang arah kiblat Magjgung Demak. Juga
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informasi tentang persoalan penetapan arah kibéejilfl Agung Demak.

Terima kasih kepada teman-teman santri Life SKHl Paarun Najaah,
Susheri, Lutfi Adnan Mz., Agus Sopar, Mukhlisin, @, Fahmi, Faisal, Hendri,
Fatwa, Zainul, Fuad, Mashuri, Asrof, Mulki, danniaya, yang menemani hari-
hari penulis. Semoga menjadi orang yang bermadtaabarokah.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkansasatu, yang secara
langsung maupun tidak langsung selalu memberi bantdorongan dan do’a
kepada penulis selama melaksanakan studi penufisogram Magister PPs IAIN
Walisongo.

Akhirnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa tasmmasih sangat jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat heag saran dan Kkritik
konstruktif dari seluruh kalangan demi perbaikagisteini. Penulis berharap
semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagiliseserta seluruh pembaca.
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